
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Diagnosa obesitas dalam 30 tahun terakhir sering menggunakan indeks 

massa tubuh (IMT). Pengukuran ini pertama kali dijelaskan oleh Adolphus 

Quetelet pada abad ke – 19 berdasarkan pengamatan bahwa berat badan itu 

proporsional dengan tinggi badan yang dikuadratkan pada orang dewasa dengan 

bentuk tubuh yang normal. Indeks berat badan yang sederhana ini telah banyak 

sekali digunakan pada studi epidemiologi, serta direkomendasikan pada praktek 

klinis sebagai pedoman untuk menurunkan berat badan dan mengontrol berat 

badan (Corral et al., 2008). 

 Prevalensi obesitas serta kelebihan berat badan telah mengalami 

peningkatan pada beberapa negara berkembang maupun negara maju saat ini. 

Prevalensi obesitas pada penduduk laki-laki dewasa (>18 tahun) di Indonesia 

menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 adalah 19,7%, meningkat 

dibandingkan tahun 2007 (13,9%) dan tahun 2010 (7,8%). Pada tahun 2013 

prevalensi terendah berada di propinsi Nusa Tenggara Timur (9,8%) dan 

tertinggi berada di propinsi Sulawesi Utara (34,7%). Prevalensi obesitas pada 

perempuan dewasa (>18 tahun) di Indonesia tahun 2013 adalah 32,9% yaitu 

meningkat sebesar 18,1% dari tahun 2007 (13,9%) dan 17,5% dari tahun 2010 

(15,5%). Terjadinya ‘pandemik obesitas’ menimbulkan beberapa masalah di 

bidang kesehatan, psikologis, sosial, maupun ekonomi. Masalah kesehatan 

ditunjukkan dengan adanya antara lain peningkatan populasi penderita 

hipertensi, diabetes tipe 2, dan dyslipidemia. Hal tersebut dapat menurunkan 

kualitas hidup, serta lebih tingginya tingkat depresi, penurunan kepercayaan diri 

dan meningkatnya biaya perawatan kesehatan (Van Dyck et al., 2015). 

 Gilmore et al. (1999) mengemukakan bahwa kelebihan berat badan (IMT > 

25) dapat dikaitkan dengan asthma, arthtritis, sakit punggung, tekanan darah 

tinggi, diabetes serta penyakit tiroid. Kurangnya aktivitas fisik memiliki 

dampak yang besar pada kesehatan. Bukti terbaru menunjukkan bahwa terlalu 
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banyak duduk menimbulkan resiko kesehatan yang lebih meluas. Terlalu 

banyak duduk (Sedentary behaviour) dapat menimbulkan masalah kesehatan 

yang berbahaya seperti obesitas, atherosklerosis, fraktur karena usia, serta 

diabetes (Zhu et al., 2017). 

 Sedentary behaviour mengacu pada aktivitas yang tidak meningkatkan 

pengeluaran energi secara substansial di atas keadaan istirahat, mencakup 

kegiatan seperti tidur, duduk, berbaring dan menonton televisi maupun bentuk 

hiburan berbasis layar lainnya. Sedentary behavior merupakan kegiatan dengan 

pengeluaran energi pada tingkat 1.0-1.5 metabolic equivalent units (METs) 

(Pate et al., 2008).  

 El-Gilany menemukan bahwa lebih dari 11% mahasiswa di Universitas 

Mansoura (Mesir) secara fisik tidak aktif, disebabkan oleh kurangnya waktu 

serta tempat olahraga yang kurang memadai. Sebanyak 47% anak-anak serta 

remaja di Amerika menghabiskan ≥ 2 jam setiap hari melakukan sedentary 

behavior, terutama menonton TV/video. Literatur terbaru juga menyatakan 

bahwa 33% dari pria dan wanita berusia antara 7-18 tahun menghabiskan ≥ 4 

jam setiap hari nya untuk menonton TV. Ini mengkhawatirkan karena semakin 

lama waktu sedentary akan semakin meningkatkan resiko kelebihan berat 

badan, obesitas serta risiko kesehatan lainnya (Sisson et al., 2006).  

 Pada beberapa studi ditemukan bahwa aktivitas fisik yang tinggi berkorelasi 

dengan rendahnya massa lemak atau indeks massa tubuh (IMT). Aktivitas 

intensitas ringan, seperti berjalan santai atau pekerjaan rumah yang ringan 

berkontribusi dalam pengeluaran energi dan mungkin karenanya berkontribusi 

untuk menurunkan tingkat massa lemak dengan meningkatkan keseimbangan 

energi (rasio dari pengeluaran energi dengan asupan). Aktivitas ringan 

cenderung sangat penting dikalangan orang dewasa karena mereka memiliki 

risiko yang lebih besar terhadap masalah kesehatan. Sedentary behavior telah 

banyak dikaitkan dengan berbagai hasil kesehatan terlepas dari aktivitas fisik. 

Sedentary time yang lebih besar juga telah dihubungkan sebagai indikator dari 

massa lemak yang tinggi pada beberapa studi (Bann et al., 2015).  
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Menurut Tremblay et al. (2010) Meningkatnya waktu tanpa aktivitas atau 

sedentary time dapat meningkatkan risiko obesitas serta kemungkinan kenaikan 

berat badan secara substansial, namun masih banyak hasil studi yang bersifat 

inkonsisten dan diperlukan lebih banyak studi untuk mengkonfirmasi hubungan 

antara sedentary time dengan pengontrolan berat badan. Pola makan seperti fast 

food juga dapat berperan dalam peningkatan berat badan selain sedentary 

behaviour. 

Menjaga aktivitas fisik, mengurangi sedentary time dan memiliki berat 

badan normal dapat mempengaruhi kesehatan dan menghindari penyakit seperti 

kardiovaskular, diabetes tipe 2 serta kanker (Van Dyck et al., 2015). 

 Dilihat dari perspektif Islam menurut Taufiqurrohman. (2015) olahraga 

menjadi salah satu kebutuhan manusia saat ini, karena olahraga merupakan 

aktivitas fisik yang dapat dilakukan semua usia dan kalangan baik tua maupun 

muda. Karena olahraga bisa menjaga kebugaran serta kesehatan pada tubuh. 

Dengan olahraga maka kita juga turut menjaga apa yang Allah SWT telah 

anugerahkan kepada kita selama ini. Terdapat beberapa olahraga utama yang 

dianjurkan oleh Nabi Muhammad SAW seperti berenang, memanah dan 

berkuda. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian 

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara sedentary behavior dengan 

Indeks Massa Tubuh (IMT) serta tinjauannya dari sudut pandang Islam. 

Penelitian ini menggunakan sampel mahasiswa Fakultas Kedokteran YARSI 

angkatan 2016 & 2017, untuk melihat apakah sedentary time memiliki dampak 

yang besar terhadap perubahan IMT pada remaja dengan kesibukan perkuliahan 

terutama di Fakultas Kedokteran, karena kurangnya aktivitas pada masa kanak-

kanak dengan remaja merupakan salah satu faktor utama yang kelak 

berkontribusi dalam obesitas pada usia lanjut yang meningkatkan morbiditas 

dan mortalitas di kemudian hari. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Prevalensi obesitas serta kelebihan berat badan telah mengalami 

peningkatan pada beberapa dekade ini, sehingga menimbulkan penurunan 

kualitas hidup dan berbagai masalah kesehatan seperti diabetes tipe 2, 

dislipidemia, hipertensi serta meningkatnya morbiditas dan mortalitas dini. 

Beberapa studi menemukan bahwa aktivitas fisik berpengaruh terhadap 

rendahnya massa lemak atau indeks massa tubuh (IMT) dan juga pengeluaran 

energi, serta mungkin berkontribusi untuk menurunkan tingkat massa lemak 

dengan meningkatkan keseimbangan energi. Meningkatnya waktu tanpa 

aktivitas fisik atau Sedentary time mungkin berkorelasi dengan resiko obesitas 

dan kenaikan berat badan. Sedentary time yang lebih besar juga telah 

dihubungkan sebagai indikator dari massa lemak yang tinggi pada beberapa 

studi. 

Dengan melihat pentingnya aktivitas fisik serta dampak tingginya sedentary 

time pada obesitas dan masalah kesehatan penyerta lainnya, terutama pada 

remaja dengan kesibukan perkuliahannya, maka peneliti ingin meninjau 

bagaimana hubungan antara sedentary behavior dengan indeks massa tubuh 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas YARSI Angkatan 2016 & 

2017. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana gambaran sedentary behaviour Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas YARSI Angakatan 2016 & 2017? 

2. Bagaimana gambaran Indeks Massa Tubuh Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas YARSI Angakatan 2016 & 2017? 

3. Apakah ada hubungan antara sedentary behaviour dengan Indeks Massa 

Tubuh pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas YARSI 

Angakatan 2016 & 2017? 

4. Bagaimana pandangan Islam mengenai hubungan antara sedentary 

behaviour dengan Indeks Massa Tubuh pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas YARSI Angakatan 2016 & 2017? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

1. Mengetahui gambaran sedentary behaviour pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas YARSI Angakatan 2016 & 2017? 

2. Mengetahui gambaran indeks massa tubuh pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas YARSI Angakatan 2016 & 2017? 

3. Mengetahui hubungan antara sedentary behaviour dengan indeks massa 

tubuh pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas YARSI 

Angakatan 2016 & 2017? 

4. Mengetahui dan memahami pandangan Islam tentang hubungan antara 

sedentary behaviour dengan Indeks Massa Tubuh pada Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas YARSI Angakatan 2016 & 2017? 

 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi dari sedentary behaviour pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas YARSI Angakatan 2016 

& 2017? 

2. Mengetahui distribusi frekuensi dari Indeks Massa Tubuh pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas YARSI Angakatan 2016 

& 2017? 

3. Melihat gambaran aktivitas fisik berdasarkan indeks massa tubuh pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas YARSI Angakatan 2016 

& 2017? 

4. Mengetahui insidensi obesitas pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas YARSI Angakatan 2016 & 2017? 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi peneliti 

a. Sebagai salah satu syarat kelulusan sebagai dokter muslim Fakultas 

Kedokteran Univeritas YARSI 
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b. Untuk menambah ilmu peneliti terkait penelitian yang dilakukan 

2. Manfaat bagi institusi 

a. Membantu penelitian institusi 

b. Memajukan universitas dalam bidang penelitian 

3. Manfaat bagi objek penelitian 

a. Memberikan informasi tentang kebiasaan keseharian dari responden 

yang mungkin berpotensi untuk memberikan dampak buruk bagi 

kesehatan yang terkait 

b. Memberikan gambaran kepada mahasiswa akan pentingnya 

aktivitas fisik ringan dibandingkan dengan tidak melakukan 

aktivitas apa pun 

4. Manfaat bagi ilmu pengetahuan 

Membuktikan teori yang ada apakah sejalan dengan kegiatan dan 

kesibukan Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas YARSI bahwa 

sedentary behavior memiliki pengaruh terhadap indeks masssa tubuh. 

 

 

 


